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Abstract:  
This study aims to determine the effect of the SAVI (Somatic, Auditory, Visualization and Intellectual) learning model in 
improving student understanding of PAIBP subjects in class X students of the TKJ A department at SMK Nurul Huda 
Sagalaherang. treatment. The population in this study were all students of Class X SMK Nurul Huda Sagalaherang in the 
odd semester of the 2022/2023 academic year which consisted of 6 classes and 1 class was chosen randomly as the research 
sample. Data were collected using observation sheets on the implementation of learning, learning outcomes tests (pretest and 
posttest), student activity observation sheets, and student response questionnaires. The data analysis technique used is 
descriptive statistical analysis technique. The results of descriptive statistical analysis showed: (1), the reality of student 
understanding based on the posttest analysis, the results obtained obtained a value of 15.72 which included a scale criterion 
between 14.00 to 16.00 with good information (2), the effect of the SAVI learning model in improving understanding 
students in PAIBP subjects based on the analysis of the normalized n-gain average of 0.39 (medium category). (3), the value 
of correlation analysis obtained the value of Sig. (2-tailed) 0.000. Because the value of Sig (2-tailed) < 0.05, it can be 
interpreted that there is a significant relationship between the X and Y variables. Class X students majoring in TKJ A at 
SMK Nurul Huda Sagalaherang. 
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Abstrak :  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization And 
Intellectualy) Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran PAIBP Pada Siswa Kelas X Jurusan TKJ 
A di SMK Nurul Huda Sagalaherang. Penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen yang melibatkan satu kelompok 
yang diberi perlakuan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X SMK Nurul Huda 
Sagalaherang pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 6 kelas dan dipilih 1 kelas secara acak 
sebagai sampel penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, tes hasil belajar (pretest dan posttest), lembar observasi aktivitas siswa, dan angket respons siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistika deskriptif. Hasil analisis statistika deskriptif 
menunjukkan: (1), Realitas pemahaman siswa berdasarkan analisis posttest hasil yang diperoleh didapatkan nilai sebesar 
15,72 yang termasuk kriteria skala diantara 14,00 – 16,00 dengan keterangan baik (2), pengaruh model pembelajaran 
SAVI dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran PAIBP berdasarkan analisis rata-rata n-gain 
ternormalisi sebesar 0,39 (kategori sedang). (3), nilai analisis korelasi memperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0.000. Karena nilai 
Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan Variabel Y. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Dalam Meningkatkan 
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran PAIBP cukup efektif dilaksanakan Pada Siswa Kelas X Jurusan TKJ A di 
SMK Nurul Huda Sagalaherang. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran SAVI, Somatic, Auditory, Visualization Intellectualy 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk membina diri menjadi 
pribadi yang bermartabat dan lebih baik melalui proses atau kegiatan tertentu. Membina diri 
berarti mengubah jiwanya kearah yang lebih baik, arah inilah yang menuntun manusia untuk 
belajar. Menurut (Arifin, 2016 p. 39) pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu 
(pembelajaran, bimbingan atau latihan) serta interaksi individu dengan lingkungannya untuk 
mencapai manusia seutuhnya (insan kamil).  

Seorang guru adalah sosok yang diharapkan mampu mendidik, memberikan pemahaman 
dan mengatasi setiap permasalahan siswa dalam pembelajaran, salah satu hal yang bisa dilakukan 
adalah dengan menggunakan model dan juga metode pembelajaran. Guru yang kompeten sudah 
pasti punya berbagai strategi tentang bagaimana mentreatment sebuah pembelajaran agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Seorang guru sepatutnya memiliki kreatifitas yang tinggi dalam 
mendesain dan mengemas pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan mampu menarik 
minat belajar siswa serta memiliki kebermaknaan pembelajaran yang diiringi situasi belajar yang 
menyenangkan. 

Oleh karena itu, peran seorang guru sangat penting dalam mengatasi berbagai 
problematika dan menciptakan pembelajaran PAIBP yang menarik dan menyenangkan. Guru 
yang Kreatif mampu menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dalam proses pembelajaran dikelas. Selain itu, kreativitas yang dimiliki guru dalam menciptakan 
suasana pembelajaran  dengan menggunakan model, metode, media dan lain sebagainya yang 
menunjang pembelajaran juga perlu diperhatikan. Penggunaan metode pembelajaran di sekolah 
sudah seharusnya menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 
siswa.  

Kemampuan dalam menguasai dan menerapkan berbagai macam metode pembelajaran 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki seorang guru. Semakin baik metode itu, makin efektif 
pula pencapaian tujuanya. Berlandaskan hal tersebut kita dapat mengetahui jika tugas seorang 
guru bukan sebatas mendidik, akan tetapi harus mampu menjadi fasilitator bagi siswanya untuk 
meneruskan atau mengembangkan keterampilan-keterampilan, bakat, dan minat yang dimiliki 
siswa, serta agar siswa mampu memperoleh pemahaman tentang hal yang di pelajari. Dalam 
upaya untuk menigkatkan pemahaman siswa dalam belajar, guru dapat menerapkan berbagai 
strategi atau metode pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan observasi di SMK Nurul Huda Sagalaherang yang dilakukan pada bulan Juni 
2023, peneliti memperoleh informasi dari wali kelas X TKJ A bahwa tingkat pemahaman 
siswanya terhadap materi pelajaran khususnya PAIBP masih rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil 
belajar juga dari keseharian siswa di sekolah. Suasana pembelajaran yang kurang menarik dan 
menyenangkan menghambat siswa untuk memahami pembelajaran karna penggunaan model dan 
metode yang belum sesuai dengan karakteristik siswanya. Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran juga kurang dimaksimalkan dengan baik, hal ini terlihat selama proses pembelajaran 
guru hanya menggunakan model pembelajaran ceramah dan bercerita, sedangkan siswa hanya 
duduk dan diam serta menyimak pembahasan materi dari gurunya. Hal inilah yang menjadi 
permasalah utama kenapa pemahaman siswa di SMK Nurul Huda kelas X TKJ A terhadap mata 
pelajaran PAIBP masih rendah. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman itu bukan 
hanya sekedar tahu dan hapal saja, tapi tentang bagaimana siswa mampu menerangkan apa yang 
mereka ketahui setelah pembelajaran dan menerapkanya dalam kehidupan sehari hari berdasarkan 
pertimbangan dari berbagai sudut pandang sehingga siswa diharapkan menjadi lulusan yang 
mampu mengatasi dan memberikan solusi di masyarakat. 
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Banyak model dan metode yang dapat dipakai agar dapat meningkatkan pemahaman 
siswa pada pembelajaran yang disampaikan, salah satunya dengan menggunakan model 
pembelajaran  SAVI. Model pembelajaran SAVI merupakan singkatan dari Somatic, Auditory, 
Visual and Intellectual. SAVI adalah model pembelajaran yang menekankan pembelajaran dengan 
menggunakan seluruh indra siswa. Sebagaimana yang dikutip dalam (Kusumawati, 2018, p 62) 
“SAVI merupakan akronim dari somatic, auditory, visual, and intelectual, yang memiiki arti belajar 
melalui pemanfaatan gerakan tubuh, (hands on, aktivitas fisik) dimana belajar dimaknai dengan 
“mengalami” dan “melakukan” untuk dapat mengaktualkan kemampuan analisis dalam 
memecahkan masalah”. Hal ini berarti pembelajaran model SAVI adalah pembelajaran yang 
melibatkan seluruh indra yang dimiliki dalam pembelajaran agar pembelajaranya lebih optimal. 

Dalam hal ini peneliti mencoba menggali dan menguraikan permasalahan yang akan 
diteliti yaitu tentang penggunaan model SAVI mulai dari perencanaan hingga pelaksanaannya dan 
bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam memahami materi  
PAIBP dimana penelitian ini akan dilakukan di kelas X TKJ A SMK Nurul Huda Sagalaherang. 
Maka dari itu diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalah tersebut. Peneliti tertarik 
untuk menerapkan Model SAVI dalam pembelajaran PAI. Karena dengan menggunakan model 
pembelajaran SAVI aktivitas siswa dalam pembelajaran tersalurkan dengan baik dan mampu 
mengoptimalkan semua potensi yang mereka miliki dan mampu motivasi mereka sehingga 
memahami materi secara optimal dan mencapai tujuan pembelajaran.  

 
METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian adalah suatu cara yang ada dan dilaksanakan oleh seorang peneliti 
untuk mendapatkan informasi dan data serta mempelajari data yang didapat. Metode penelitian 
memberikan gambaran secara umum tentang desain penelitian. Metode penelitian adalah metode 
ilmiah untuk memperoleh data untuk maksud dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2013, p. 135). 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan 
deduktif-induktif. Peneliti memilih jenis penelitian kuantitatif ini karena (mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran/analisis data, dan penampilan/kesimpulan data) banyak menggunakan angka. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah “pre ekperimental design” yaitu penelitian “one 
grup design pre test dan post test” yang dilakukan pada satu kelas tanpa menggunakan kelas 
pembanding. Dalam design ini dilakukan 2 kali observasi yaitu sebelum experimen dan sesudah 
experimen. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah O1 X O2. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu dalam(Sugiyono, 2014, p. 85). Dalam penelitian ini diperlukan sebanyak 1 kelas yaitu 
siswa kelas X SMK Nurul Huda Sagalaherang. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas X TKJ A yang berjumlah 23 orang. 
Instrumen Penelitian, Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 
adalah :  
1. Soal Tes Pemahaman Siswa 

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang pemahaman siswa terhadap materi 
tertentu yang menjadi hasil belajar siswa. Tes yang digunakan adalah tes formatif. Tes formatif 
adalah tes yang digunakan untuk mengukur satuan bahasan tertentu dan bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang daya serap terhadap suatu bahasan tersebut. Dalam hubungan 
ini maka tes awal dan tes akhir yang biasa dilakukan dalam sistem pengajaran. Dan dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan test awal dan test akhir (Larasati Tiara Rahmaningrum, 
2013, p. 45). Adapun Tes hasil belajar siswa yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
a. Test Awal  
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Tes Awal diberikan sebelum penelitian dilaksanakan. Tes ini terdiri dari sepuluh soal 
Esayy. Fungsi tes awal antara lain sebagai berikut: 1. Untuk menyiapkan siswa dalam 
proses pembelajaran, 2. Untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa sehubungan dengan 
proses pembelajaran yang dilakukan. 3. Untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 
siswa mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran, 4. 
Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran dimulai. 

b. Tes Akhir 
Tes akhir merupakan tes yang diberikan pada akhir tindakan untuk mengetahui 
pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa pada masing-masing pokok bahasan 
(Rahmawati, 2014, p. 60). Tujuan dari tes akhir ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman dan prestasi belajar siswa terhadap materi yang akan diajarkan dengan 
menerapkan model pembelajaran SAVI.  

Kemudian Hasil Uji coba diberi skor sesuai pedoman penskoran. Setelah itu 
dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran pada setiap butir soal. 
Adapun pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1) Uji Validitas Instrumen Tes 

Validitas ini adalah alat ukur yang menunjukan tingkatan- tingkatan kevalidan pada suatu 
instrumen. Pengujian validitas dilakukan untuk menjamin ketepatan dari suatu data, 
dikumpulkan kemudian dicatat dalam kegiatan penelitian. Untuk menghitung validitas 
suatu soal, maka digunakan rumus korelasi produk momen. Adapun rumusnya adalah 
sebagai berikut. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut. 
Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rtabel (rkritis). Bila rhitung dari rumus di atas 
lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya. 

2) Uji Reliabilitas Tes 
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat hasil-hasil test yang dilakukan meskipun dalam 
waktu yang berbeda tetapi hasilnya akan sama. Menurut arikunto (Setiawan, 2017, p. 35) 
uji reabilitas, dihitung dengan menggunakan kuder Richardson 20. 
Dalam menguji reliabilitas digunkaan uji konsistensi internal dengan menggunakan rumus 
Alpha Cronbach sebagai berikut. 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila 
koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 

3) Uji Daya Beda 
Daya   beda    soal   adalah    kemampuan   suatu   soal untuk membedakan antara siswa 
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Angka yang 
menunjukkan besarnya daya beda disebut indeks diskriminasi (D). Indeks diskriminasi 
butir soal uraian dapat dihitung dengan rumus perbandingan antara selisih mean kelompok 
atas dan mean kelompok bawah dengan skor maksimal tiap butir soal. Menentukan daya 
pembeda (DP) digunakan rumus sebagai berikut. 

4) Indeks Kesukaran 
Soal yang baik terdiri dari soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Tingkat 
kesukaran suatu soal adalah peluang dalam menjawab soal dengan benar atau salah yang 
nantinya diklarifikasikan kedalam tingkatan sukar, sulit, atau mudah. Menentukan taraf 
kesukaran (TK) digunakan rumus sebagai berikut: 

2. Angket Pemahaman Siswa 
Angket/ kuisioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 

langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden). Angket atau kuisioner ini 
berisi daftar pernyataan mengenai masalah yang diteliti (Khasanah, 2019). 

Dalam penelitan ini angket ditujukan kepada siswa kelas X TKJ A SMK Nurul Huda 
Sagalaherang sebagai responden dengan beberapa pernyataan untuk diisi. Angket ini terdiri 
dari pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan pengguanaan model pembelajaran SAVI 
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dalam mata pelajaran PAIBP Sebagai variabel X. Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang 
digunakan adalah skala likert yang dijelaskan dalam buku (Sugiono, 2010, p. 93) yaitu skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang. 

3. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan keterangan terkait penelitian yang sudah 

dilakukan. Dalam hal ini wawancara dilakukan terhadap siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran PAIBP yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti. 

4. Lembar Observasi 
Lembar observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. 
 

PEMBAHASAN  
1. Realitas Pemahaman Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran SAVI 

Untuk mengetahui realitas pemahaman siswa terhadap pembelajaran PAIBP 
menggunakan kodel pembelajaran SAVI, maka peneliti menggunakan angket yang disebarkan 
kepada 23 siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang terdiri dari 20 pernyataan. 
Dari hasil angket yang telah disebar dilakukan tahap analisis tabulasi sederhana yang 
kemudian dilanjutkan dengan pengukuran skor rata-rata dan rentang skala. Sehingga 
diperolehlah nilai hasil analisis yang menunjukan bahwa realitas pemahaman siswa pada mata 
pelajaran PAIBP menggunakan model pembelajaran SAVI termasuk dalam kategori cukuf 
efektif. 

Selanjutnya untuk mengetahui realitas pemahaman siswa kelas X TKJ A di SMK Nurul 
Huda pada materi PAIBP menggunakan model pembelajaran SAVI maka dilakukan analisis 
berdasarkan hasil pretest dan posttest. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa 99 % siswa 
mengalami penigkatan setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
SAVI. Hal ini berarti realitas pemahaman siswa menggunakan model pembelajaran SAVI 
pada materi PAIBP mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai melebihi nilai KKM. Dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman siswa kelas X TKJ A SMK Nurul Huda Sagalaherang dalam 
pembalajaran PAIBP menggunakan penerapan model pembelajaran SAVI masuk dalam 
kategori baik. 

2. Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada 
Mata Pelajaran PAIBP 

Penggunaan model pembelajaran SAVI pada siswa kelas X TKJ A SMK Nurul Huda 
bertujuan untuk mengetahui apakah siswa mampu meningkatkan pemahamanya terhadap 
materi PAIBP setelah belajar menggunakan model SAVI atau malah sebaliknya. Dari 
penelitian yang telah dilakukan penggunaan model SAVI mampu membuat pembelajaran 
semakin aktif dan siswa menjadi lebih bersemangat karena mampu mengoptimalkan indra 
yang dimiliki siswa. Model pembelajaran ini terdiri dari empat tahapan dalam pelaksanaanya. 
Tahap yang pertama adalah persiapan, dimana guru mempersiapkan media, metode dan 
pendukung lainya sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu tahap penyampaian, pada tahap 
ini guru memberikan fasilitas kepada siswa agar mereka mampu menerima materi dengan baik 
dan mudah dalam memahaminya. Selanjutnya ada atahap pelatihan dimana siswa melatih 
kemampuan yang telah diterima pada tahap penyampaian. Tahap terakhir adalah tahap 
penampilan, yaitu siswa menampilkan hasil latihanya di depan siswa lain. 

Pengaruh model pembelajaran SAVI juga dapat dilihat dari penyebaran angket yang 
peneliti lakukan, dari aspek pertama respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran SAVI dengan indikator “menunjukan minat dan ketertarikan belajar 
PAIBP menggunakan model SAVI” memperoloh nilai presentase dengan kategori baik. Ini 
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menunjukan bahwa model pembelajaran SAVI memiliki pengaruh dalam meningkatkan minat 
dan ketertarikan siswa dalam belajar.  

Aspek yang kedua respon siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model SAVI 
dengan indikator “menunjukan semangat dan antusias selama pembelajaran PAIBP 
menggunakan model pembelajaran SAVI”, dari hasil analisis angket dapat di ketahui bahwa 
selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran SAVI mempengaruhi semangat dan 
antusias siswa dengan baik. Pada aspek yang ketiga respon siswa setelah belajar menggunakan 
model pembelajaran SAVI dengan indikator “menunjukan hasil/ pemahaman terhadap 
materi PAIBP menggunakan model pembelajaran SAVI” dari jawaban angket yang diperoleh 
dari setiap siswa menggambarkan adanya pengaruh dalam menigkatkan pemahaman terhadap 
materi PAIBP dengan baik, ini dapat dilihat dari hasil presentase dengan kriteria baik. 

Pengaruh model pembelajaran SAVI dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata 
pelajaran PAIBP dapat dilihat dari hasil wawancara  yang dilakukan. Peneliti melakukan 
wawancara kepada lima orang siswa yang dirasa mampu mewakili siswa lain. Kelima siswa 
memberikan jawaban yang berbeda hanya saja semua jawaban yang diberikan siswa mengarah 
pada dampak yang positif. Berdasarkan hasil wawancara mereka merasa bahwa setelah belajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI ada kemajuan yang mereka rasakan, ada yang 
merasa bahwa semangatnya meningkat, ada juga siswa yang merasa lebih percaya diri dalam 
belajar. Selain itu para siswa juga bisa merasa senang karena mampu belajar denagn aktif dan 
dapat mengoptimalkan kemampuan mereka dalam memahami materi, sehingga pada akhirnya 
mereka merasa bahwa pemahamanya meningkat setelah belajar mengguanakn model SAVI. 

Selanjutnya berdasarkan hasil tes yang dilakukan, pengaruh model pembelajaran SAVI 
dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran PAIBP juga tergolong cukup 
baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai pemahaman yang diperoleh setelah 
penggunaan model pembelajaran SAVI ini. Dalam post tes nilai rata-rata yang diperoleh 
masih belum mencapai KKM yang di tentukan. Sedangkan setelah mengguanakn model 
pembelajaran SAVI nilai rata-rata pada tes akhir (Posttest) sudah  mencapai KKM. 
Berdasarkan hasil analisis N-gaint data hasil pretest dan postest yang dilakukan terdapat 
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi PAIBP setelah menggunakan model 
pembalajaran SAVI sebesar 0,39 sehingga berdasarkan data analisis yang dilakukan Pengaruh 
model pembelajaran SAVI dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran 
PAIBP di SMK Nurul Huda kelas X TKJ A termasuk dalam kategori sedang. 

3. Hubungan Antara Model Pembelajaran SAVI Dengan Pemahaman Siswa Pada Mata 
Pelajaran PAIBP 

Penggunaan model pembelajaran SAVI pada mata pelajaran PAIBP dikelas X TKJ A 
SMK Nurul Huda dilakuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran ini memiliki 
hubungan (korelasi) dengan pemahaman siswa pada mata pelajaran PAIBP atau tidak. Maka 
dari itu peneliti melakukan beberapa pengujian mulai dari tes awal (pretest) dan tes Akhir 
(posttest), penyebaran angket dan juga observasi selama pembelajaran. 

Pada dasarnya pemahaman siswa kelas X TKJ A terhadap mata pelajaran PAIBP sudah 
cukup baik, hanya saja kebanyakan dari siswa merasa bahwa pembelajaran yang bersifat 
konvensional membuat suasana menjadi kurang bersemangat sehingga hanya beberapa siswa 
saja yang mengalami penigkatan pemahaman setelah belajar dan sisanya masih belum merasa 
mengalami penigkatan pemahaman, hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan dapat 
terlihat dan dirasakan langsung oleh siswa.  

Setelah pelaksanaan selama empat pertemuan selesai peneliti melakukan tes akhir 
(posttest) untuk mengetahui apakah pemahaman siswa setelah belajar menggunakan model 
SAVI menigkat atau tidak. Dari hasil yang diperoleh hasil rata-rata nilai siswa mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Dari hasil ini kita dapat menganalisis apakah model 
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pembelajaran SAVI memiliki hubungan atau tidak dengan pemahaman siswa pada mata 
pelajaran PAIBP dan apakah hubungan itu bersifat positif atau negatif. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi hubungan antara model pembelajaran SAVI dengan 
pemahaman siswa pada mata pelajaran PAIBP nilai koefisien kolerasi yang di peroleh dari 
hasil analisis SPSS 21 pada tabel di atas adalah sebesar 0,724. Artinya tingkat kekuatan 
korelasi atau hubunganya adalah hubungan yang kuat dan memiliki arah hubungan variabel 
yang positif. Sehingga hubungan antara model pembelajaran SAVI dengan pemahaman siswa 
pada mata pelajaran PAIBP merupakan hubungan yang kuat dan memiliki arah hubungan 
variabel yang positif. 

Hubungan ini juga diperkuat dengan data hasil wawancara yang menunjukan bahwa 
berdasarkan jawaban dari para responden model pembelajaran ini membuat mereka menjadi 
lebih aktif dan semangat sehingga mereka bisa dengan mudah mengerti materi yang 
disampaikan. Selain itu siswa juga merasa senang dan lebih percaya diri saat belajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI. Hal ini menujukan bahwa model pemebelajaran 
SAVI mampu memberikan dampak positif terhadap pembelajaran yang dilakukan siswa 
sehingga siswa mampu memahami materi dengan baik. 

 
SIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas X TKJ A 
SMK Nurul Huda adalah sebagai berikut:  

1. Realitas pemahaman siswa dengan menggunakan model pembelajaran SAVI pada mata 
pelajaran PAIBP dapat diketahui berdasakan hasil analisis tes akhir (posttest). Hasil yang 
diperoleh didapatkan nilai sebesar 15,72 yang termasuk kriteria skala diantara 14,00–16,00  
dengan kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil analisis skor realitas 
pemahaman siswa kelas X TKJ A SMK Nurul Huda Sagalaherang pada mata pelajaran 
PAIBP menggunakan model pembelajaran SAVI tergolong dalam kategori baik. 

2. Pengaruh model pembelajaran SAVI dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata 
pelajaran PAIBP dapat diketahui berdasarkan hasil uji normalitas, homogenitas dan 
analisis regresi linear setalh itu dilakukan analisis peningkatan pemahaman n-gain pretest 
dan posttest. Nilai signifikasi uji normalitas pretest sebesar 0,110 > dari α = 0,05, maka 
data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan postest sebesar 0,108 > dari α = 0,05, maka 
data tersebut berdistribusi normal. hasil uji homogenitas levene statistic diketahui nilai 
signifikasi 0.340 atau > 0,05 maka Ho diterima. Artinya data dari pretest dan posttest 
bervariansi homogen. 
Dari hasil uji t test awal dan tes akhir dengan menggunakan independent sample test 
diperoleh nilai (2-tailed) = 0,00 < α = 0,05 artinya Ho ditolak. Dengan demikian terdapat 
pengaruh antara model pembelajaran SAVI dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
sedangkan nilai N-gain adalah 0,39. Maka dari itu peningkatan pemahaman siswa sebelum 
menggunakan model pembelajaran SAVI dan sesudah menggunakan model pembelajaran 
SAVI pada mata pelajaran PAIBP termasuk dalam kategori sedang. 

3. Berdasarkan hasil analisis hubungan antara model pembelajaran SAVI dengan 
pemahaman siswa pada mata pelajaran PAIBP diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0.000. 
Karena nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara variabel X dan Variabel Y. Selanjutnya nilai koefisien kolerasi yang di 
peroleh dari hasil analisis SPSS 21 pada tabel di atas adalah sebesar 0,724. Artinya tingkat 
kekuatan korelasi atau hubunganya adalah hubungan yang kuat dan memiliki arah 
hubungan variabel yang positif. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
model pembelajaran SAVI dengan pemahaman siswa pada mata pelajaran PAIBP. 
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